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Ab~·trak 
Tc rife/ "X" merupakan jaringan to/co dt bidang rite/ dan mempunyai sistem informasl 
~ataan untuk mengelola data anggotanya. Nomun, kehantla/an sistem kurang dan proses 
tmstrasi berjalan kurang efisien karena keterlibatan proses di luar ststem. lnformosi dari sistem 
"1{ membantu pihak manajemen dalam membuat keputusan. Data dari sistem Pomt nf Sales 
POSJ dlinplll secara manual. sehingga mengak1batkan data tidak up-to-date dun renton salah input 
Keamanan sistem dapat dirembus mtmggunakan teknik SQL ln;ection. dan pengembangan 
S::SU"f sulir dilalwkan. 0/eh karena ilu. tlihuatlah sisrem informasi keanggotaan baru menggunakan 
.... "ork 1111t11k mengatas1 masalah keamanan dan pengembangan sisrem. Sis/em baru memperba1k1 
poses \"erifilwsi, menambahkan .fltur supovu proses lebih efisien, menambahkun notifikusi kepada 
et:ggow. serta pembuaran laportm yang informattf Aplilwsi web service dibuat untuk mcmudahkan 
po1ulwran data antw·a sis/em POS dan sistem informasi kean~gotaan Dari hasil 1t}i cabo 
dalmpu/lam bahwo sisrem baru leb1h ham/a/, mformatif. dan efisien serta menul1/a sis1e1r1 keamanan 
}-.:l~l!' leh1h terjamin 
Kat2 I< unci : sistem informasl keanggoh/Cm, framework, SQ/, i1yec1wn. 
AbstracJ 
P~ID •. stores "X" IS a nerwork of slores in retailing and has a membership mformarion system to 
ge rhe data of members Howeve1: lite curren/ syslem less relwble ami administraril•e processes 
rwt lt'SS efficicnrly Information obramedfrom the sysrcm/ess OSS/S/IIIanageme/11 in making decisions. 
Daza !Yom rhe Poinr of Sales (POS) system 1s inputted manually. resulting m data not up-to-dote and 
=:orrut data input. System securiry can be penetrated usmg SQL byecticm techniques, and system 
dnY/opmenr is difficult. Therefore, a new membership informarian system is created usmg rhe 
.~work to address security a11d sysle•m de1•elopmem issues. There arc new verificarion process and 
.x:jicalion.features that help the process more efficiently and informatl{ repor1s. Web application 
Mrnce designed ro faciliwte rhe exchange of dar a between rhe POS nnd membership system. From 
cesr resulrs concluded that rhe new ~:vsrem is more ej}lcielll. il!(ormarif. and berter security system 
~'l'ord~: membership information sy.wcm framework, SQL in;ect1m1 · 
PE~DAHULUAN 
rnel .. X" merupakan store brand dari 
-:t::::osE::m roko riteJ··x" yang bergerak di bidang 
dan pcrakitan sepeda. Toko ritcl ini 
sebuah sistem in formasi keanggotaan 
= ;:;na! an untuk mendukung toko rite! 
I:XlljaJin hubungan dengan pelanggan. 
~i keanggotaan iersebut dibangun 
~-ebsite. Terdapat tiga pcran 
dabm sistem inJormasi int. yaitu 
• dan staf pusat. 
l5 
Namun, sistem informasi keanggotaan saat ini 
dibangun menggunakao bahasa pemrograman php 
dengan cara konvensional menimbulkan kesulitan 
dalam hal pengembangan sistem. Selain itu, 
keamanan sistem saat ini juga masih kurang 
karena belum dapat mengatasi adanya serangan 
yang menggunakan teknik SQL Injection. 
Beberapa proses administrasi keanggotaan 
saat ini kurang efisien. Terdapat proses yang 
dilakukan di luar sistem. Sistem Point of Sales 
(POS) pada setiap toko ritel tidak terintegrasi 
dengan sistem informasi keanggotaan ini. Data 
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dari sistem keanggotaan yang berkaitan dcngan 
sistem POS diinput secara manual oleh staf. Hal 
ini memungkinkan tcrjadinya kesalahan input. 
Sistem saat ini juga kurang mendukung pihak 
manajemen dalam memperoleh informasi karena 
laporan yang dihasilkan masih kurang. 
Web framework merupakan teknologi baru 
yang dapat digunakan untuk mcndesain kembali 
aplikasi web yang sudah ada sebelumnya [1]. 
Framework membuat pengembangan sebuah web 
menjadi terstandar. dan beberapa proses bisnis inti 
dapat diotomatiskan. Selain itu yang membuat 
framework menjadi salah satu solusi dalam 
meningkatkan kemudahan pengembangan web 
ada lah, pengembangan web dengan menggunakan 
framework mempunyai ska labilitas yang tingg~ 
sehingga akan meningkatkan efis iensi dalam 
proses pengembangan [2]. Pengembangan dengan 
menggunakan framework juga dilakukan pada 
integrasi sistem menggunakan web service. 
Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 
informasi keanggotaan toko ritel "X" yang 
terint$!grasi dengan POS dan berbasis framework. 
Sistem ini nantinya diharapkan menjadi lebih 
handal dan efisien dalam pengelolaan sistem, 
lebih mudah dalam pengembangan si.stem. dan 
dapat mengatasi masalah keamanan yang terjadi 
pada sistem yang lama. Kehandalan sistem 
diperlukan supaya sistem dapat melakukan 
fungsinya sesuai batasan rancangan yang telah 
dibuat[3). 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Dasar Teori 
A. Kehandalan Sistem 
Kehandalan sistem merupakan kemungkinan 
keberhasilan bahwa suatu sistem dapal melakukan 
fungsinya sesuai batasan rancangan yang telah 
dibuat[3]. Dengan kata lain, kehandalan dapat 
digunakan sebagai ukuran keberhasilan sistem 
dalam memberikan fu ngsinya . 
Terdapat lima prinsip yang menetapkan 
handal atau tidaknya suatu sistem [4], yaitu : 
I. Security, merupakan pengcndalian dan 
pembatasan akses (baik fisik dan logis) ke s istem 
dan data pada pengguna yang sah. 
2. Confidentiality, merupakan perlindungan 
terhadap informasi organisasi yang sensitif dan 
bersifat rahasia. 
3. Privacy, merupakan pcrlindungan terhadap 
informasi pribadi tentang pelanggan, karyawan, 
pemasok, atau mitra bisn is dari pengungkapan 
yang tidak sah. 
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4. Processing ilntegrity, merupakan pemrosesan 
data secara akurat, benar, pada waktu yang lepat, 
dan hanya dengan otorisas i yang tepat. 
5. Availability, merupakan ketersedian sistem dan 
infonnasi yang dihasilkan mampu memenuhi 
kebutuhan operasional. 
Security atau keamanan informasi menjadi 
dasar dari kehandalan sistem dan diperlukan untuk 
mencapai empat prinsip lainnya. Keamanan 
informasi berarti memberikan batasan hak akses 
sistem untuk pengguna yang berwenang saja, 
sehingga melindungi kerahasiaan data organisasi 
dan informasi yang dikumpulkan dari para 
pelanggan. Adanya keamanan infonnasi dapat 
melindungi integritas informasi dengan mencegah 
aksi permintaan dan perubahan transaksi yang 
tidak sah terhadap data yang tersimpan. 
B. SQL Injection 
SQL injection merupakan serangan yang 
di lakukan dengan memasukkan atau 
menambahkan query SQL ke dalam parameter 
inputan pengguna pada suatu aplikasi website 
yang diteruskan ke server untuk dieksekusi [5]. 
Dengan mengetahui bahwa website tersebut 
mudah dipengaruhi oleh query SQL, maka 
penyerang dapat memanfaatkan kondisi tersebut 
untuk mengambil data yang tersimpan pada 
database. 
Secara umum, setiap aplikasi website sejenis 
memiliki kesamaan baik bahasa pemrograman 
maupun struktur database. Hal ini pa ling sering 
terjadi pada website toko online. Misalkan 
mengakses sebuah produk dengan kategori atau id 
tenentu yang menampilkan URL: 
http://www. victim.com/products.php?val= 15. Dari 




WHERE CategoryiD = ' 15' 
ORDER BY Name; 
Pernyataan kode query mengembalikau 
semua produk yang memiliki kodc kategori 15. 
Semua produk itu kemudian ditampilkan ke 
halaman website sehingga pengguna memiliki 
keterbatasan dalam mempcroleh data produk. 
Bentuk utama dari SQL injection terdiri dari 
penyisipan langsung kode atau string ke parameter 
yang bersambung dengan perintah SQL untuk 
dieksek.usi. Contoh sql injection terhadap perintah 
URL di alas, misalkan 
http://www. victim.cornlproducts.php?va l= I 5' OR 
' l '=' I '. Dari penyrsrpan itu, query akan 
mengembalikan semua produk terlepas dari kode 
kategori produk. llal ini dikarennkan query telah 
diubah mcnjadi scperti bcrikut: 
SELEC r * 
o 1, Agustus, 2017, 15-24 
~ penyerang mencoba menycrang dengan 
• isipl,.an string, belum tentu hal itu berhasil 
......... ~"'· an. Terkadang tampil pesan kesalahan 
~elah stnng itu disisipkan. Namun, terdapat 
dlsitt. tertentu yang menampilkan pesan 
Usalahan dengan panjang Iebar. Pesan kesalahan 
~i milah yang membantu penyerang untuk 
oengetahui kesalahan yang dilakukannya dan 
nyusun ulang string atau kode sisipan secara 
be~.ar. dikarenakan pesan menunjukkan tekno logi 
DBMS yang digunakan Contoh pesan kesalahan 
yang ditampilkan jika penyerang mcmasukkan 
llmda kutip tanpa tutup ke dalam sebuah URL, 
dapat dilihat pada Gambar I. Pada pesan tersebut 
ditampilkan SQL Server sebagai teknologi DBMS 
yang digunakan. 
~IOOSC SOL £•'* Of,. ISO\. S...~  ..,.,.,.nu,.: ~" 1t-t cr.arao1" 
....,. 
~ • • , .... 13 
Gombar I. Pesan Kesalahan 
Sumber: E-book "SQL lnjection Attacks and 
Defense". Halaman 22. https:l/www.pdf-
archive.co m/20 12/04/ 16/sq 1- inject ion-attacks-and-
defense/. 
C. Web Service 
Web service merupakan aplikasi perangkat 
lunak yang diidentifikasi oleh URI dan 
didefinisikan oleh XML untuk berintcraksi secara 
langsung dengan aplikasi perangkat lunak lain 
menggunakan pesan XML melalui protokol 
berbasis internet. Interaksi antar kedua aplikasi 
dapat berupa pengambilan data, penarnbahan data, 
pengubahan data, dan penghapusan data [6]. Web 
services tidak menyediakan tan1pilan gratis antar 
muka (GUI) seperti HTML melainl,.an hanya 
disediakan proses, dan data sebagai antarmuka 
pemrograman antar jaringan yang saling 
berinteraksi. 
2.2 Mctotlologi Pcnelitian 
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Terdapat ernpat tahap dalam melakukan 
penelitian ini. Metode penelitian yang dilakukan 
sebagai berikut: 
l. Mengidentifikasi kebutuhan sistem dengan 
melakukan pengumpulan informasi melalui 
wawancara pada pihak manajemen sistem 
informasi dan merchandising untuk mempero leh 
gambaran jelas mengenai sistem yang sedang 
berjalan dan masalah-masalah yang dihadapi. 
Permasalahan yang dihadapi pada sistem saat ini 
adalah: 
a. Sistem informasi keanggotaan ini dibangun 
menggunakan bahasa pemrograman php secara 
konvensional, hal ini menimbulkan kesulitan 
dalam pengembangan sistem terutama jika 
dikcrjakan secara tim. Sclain itu, tingkat 
keamanan sistem masih kurang, karena belum 
dapat mengatasi serangan SQL injection. 
b. Sistem informasi keanggotaan saat ini tidak 
memiliki fitur untuk mengelola hak akses setiap 
peran yang dimiliki oleh pengguna baik staf toko 
maupun pusat. Hal ini menyebabkan kesulitanjika 
terjadi pcrubahan hak akses maupun peran 
pengguna, karena saat ini perubahan tersebut 
hanya dapat dilakukan dengan mengubah kode 
program. 
c. Penggunaan kartu anggota cukup merepotkan 
bagi pihak staf maupun anggota karena 
menyebabkan kurang efis ien dari segi biaya, 
waktu, dan proses. Setiap toko yang persediaan 
kartunya akan habis harus menghubungi pihak 
pusat untuk mengirimkan kartu tersebut. 
Terkadang, pihak toko lupa untuk melakukan 
pemesanan kartu sehingga terjadi Rehabisan kartu 
anggota saat ada pelanggan yang ingin mendaftar. 
Selain itu, jika karru keanggotaan hilang, maka 
anggota harus melakukan pergantian kartu 
tersebut melalui toko untuk dapat tetap menjadi 
anggota. 
d. Setiap negara cabang menggunakan satu sistem 
informasi keanggotaan yang sama. Sedangkan 
setiap negara memiliki pengaturan yang berbeda-
beda seperti format tanggal, mala uarrg, dan 
konversi nilai poin. Saat m1, pengaturan-
pengaturan itu tersimpan dalam program sistem 
tanpa bisa diubah secara langsung. Hal ini 
menyebabkan kesulitan jika terjadi perubahan 
sewaktu-waktu. 
e. Fitur sistem saat ini kurang lengkap. Proses 
penukaran poin dan perpanjangan masa berlaku 
keanggotaan belum dapat dilal,.ukan melalui 
website anggota. Sedangkan proses pengajuan 
pemindahan poin anggota dilakukan oleh staf 
dengan mengirimkan email pcngajuan ke kantor 
pusat, dan staf kantor pusat akan memverifikasi 
dan memprosesnya melalui sistem. Hal ini 
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menyebabkan proses administrasi yang kurang 
efisien. 
f. Tidak ada notitikas i tentang keberhasilan 
transaksi pendaftaran, perpanjangan, atau 
penukaran poin ketika anggota telah melakukan 
transaksi. Selain itu, tidak terdapat notiftkasi 
pengingat untuk masa berlaku anggota yang akan 
berakhjr atau telah berakhir, sehingga banyak 
kartu anggota yang tidak dapat digunakan lagi. 
g. Sistem Point of Sale (POS) dengan sistem 
informas i keanggotaan belum terintegrasi. Hal ini 
mengakibatkan kesulitan dan kesalahan input saat 
melakukan proses yang melibatkan nomor 
dokumen dari sistem informasi keanggotaan. Staf 
toko harus input secara manual nomor dokumen 
dan nilai nominal tersebut ke dalam sistem POS. 
Point anggota yang dipero leh dari pembelian tidak 
dapat terupdate secara langsung, karena data 
transaks i dari POS tidak langsung dikirimkan staf 
toko ke alamat email kant or pusat, dan staf pusat 
akan memasukan data tersebut melalui aplikasi 
terpisah ke dalam database s istem informasi 
keanggotaan 
h. Laporan yang dihasilkan sistem saat ini kurang 
informatif dan kurang dapat membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Laporan saat ini berupa da ftar data yang berasal 
dari database secara langsung dan di setiap 
laporan tidak te rdapat judul dan waktu atau 
periode laporan. 
2. Merancang s istem website berdasarkan data-
data yang sudah diperoleh dari tahap analisis. 
Perancangan yang dilakukan meliputi pembuatan 
desain basis data (Entity Relationship Diagram 
(ERD) dan mapping), desain proses(BPMN), 
desain antar muka (User Interface Design), desain 
web service, desain schedu led task, dan desain 
laporan. 
Pembaharuan sistem informasi keanggotaan 
toko rite l ''X" yang dibuat me liput i: 
a. Memperbarui sistem informasi keanggotaan 
menggunakan sebuah framework Laravel dengan 
template bootstrap. Dengan demikian, maka 
sistem yang baru memiliki tampilan responsif 
yang nyaman digunakan di perangkat mobile, 
keamanan yang bebas dari serangan SQL 
injection, dan kemudahan dalam pengembangan. 
b. Sistem informasi keanggotaan saat ini akan 
dilengkapi dengan titur pcngelolaan hak akses. 
Dengan demikian, maka dapat memudahkan bagi 
admin sistem untuk mclakukan perubahan hak 
akses jika te rjadi sewaktu-waktu. 
c. Menerapkan cardless membership yang 
merupakan sistem keanggotaan pelanggan tanpa 
menggunakan kartu anggota. Pada saat ini 
sebagian bcsar anggola sudah menggunakan 
smartphone untuk melakukan kegiatan sehari-hari. 
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Oleh karena itu untuk me lakukan transaksi 
digunakan s istem veririkasi anggota melalui 
pengiriman kode unik ke nomor ponsel anggota, 
tidak lagi menggunakan kartu anggota. 
d. Sistem informasi yang baru akan dilengkapi 
dengan fitur konfig uras i untuk melakukan 
pengaturan sesuai kebutuhan setiap negara cabang 
seperti mata uang, format tanggal, dan konversi 
nila i pain. 
e. Penambahan fitur baru ditamballkan antara lain 
cetak ulang dokumen transaksi, perpanjangan dan 
penukaran poin o leh anggota. dan pemindahan 
poin oleh staf. 
f. Penambahan menu untuk mcngelo la informasi 
mengenai kabar berita maupun promosi. lnformas i 
ditampilkan di halaman website anggota dan 
dikirimkan ke alamat email anggota. Selain itu 
dibuat notifikasi untuk ucapan ulang tahun. 
peringatan kepada anggota yang masa berlakunya 
akan habis, peringatan kepada anggota yang status 
keanggotaannya akan menjadi tidak aktif, 
peringatan kepada anggota yang masa berlakunya 
te lah habis. dan peringatan kepada anggota yang 
status keanggotaannya telah t idak akt if. Notiftkasi 
unluk anggota meliputi pengingat dan 
pemberitahuan yang dikirmkan melalui sms dan 
emai l secara periodik a tau bisa disebut dengan 
schedu led task, dengan demikian anggota dapat 
lebih mudah dalam mcngetahui status 
keanggotaannya. 
g. Pembuatan aplikasi web service, sehingga 
sistem informasi keanggotaan yang baru 
te rintegrasi dengan sistem POS yang ada pada 
toko rite!. Dengan terintegrasinya kedua sistem 
in i, maka perpindahan an tar dua sistem mudah 
dilakukan. 
h. Penambahan laporan baru yang berguna untuk 
membantu pengambilan keputusan o leh pihak 
manajemen. Laporan baru yang dihasilkan 
dilengkapi dengan judul dan periode waktu, dan 
terdapat grafik yang ditampilkan pada website staf 
dan tile yang dicetak dalam bentuk excel. Laporan 
baru yang dihasilkan pada s istem informasi 
keanggotaan yang baru meliputi transaksi 
penukaran poin, penukaran produk reward, dan 
pcnjualan. 
3. lmplementasi sistem dengan pembuatan 
database, pembuatan website, dan pembuatan 
program sistem info rmasi keanggotaan yang baru 
sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. 
Pembuatan database menggunakan MySQL sesuai 
dengan desa in ERD dan mapping. Program yang 
dibuat meliputi program untuk proses bisnis, web 
serv ice, scheduled task, dan implcmentas i laporan. 
Pengembangan program dilakukan dengan 
menggunakan web framework laravel versi 5.3 
dan Pl!P versi 5.6. Sedangkan web service 
dikembangkan dengan mengacu pada protocol 
us. 2017, 15-24 
"' .. ,,.....""'j 
uji coba, sistem yang 
~"'"-;:,.--..- ~:;s;c:;g terlebih dahulu pada sebuah 
operasi Windows I 0 64 bit 
dcngan sistem operasi Ubuntu 
04 64 bit. Uji coba dilakukan 
dan validasi sistem informasi 
~;.mg baru. Tahap veriflkasi 
' memastikan bahwa sistem 
---.,..,-.otaan telah berjalan dengan 
tdm dari kesalahan. Tahap ini 
i uji coba terhadap beberapa 
_ ada pada sistem. Tahap validasi 
SIIOt£:., mengetahui apak.ah sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
~...,.OUW!ut dengan wawancara. kuesioner. 
:;e~E:ra:3:n keamanan sistem. 
5el:ara nngkas, metode pengembangan dapat 
pada Gambar 2. Metode yang dipakai 
IPt:ascd Development, dimana secara garis 
.S.!Slml akan dibagi menjadi 4 modul 
pe!~Glb:mgan yang dapat berjalan secara paralel, 
--..~!:."" lliha.rapkan dapat terselesaikan dengan 
cepat. Modul-modul yang telah selesat 
cB:emiballgk:an, akan disatukan kembali pada 
akhir tahapan ini umuk dapat mencapai 
yang telah direncanakan sebelumnya [7]. 
~~.-.. .... d.ari sistem yang dibangun melibatkan 
mulai dari server. aplikasi utama. database, hingga 
webservice yang digunakan umuk 
menghubungkan sistem POS dengan sistem 
keanggotaan yang baru ini. Server aplikasi 
keanggotaan terpisah dari server POS, dimam 
kedua aplikasi ini juga memilikt basts yang 
berbeda, aplikast keanggotaan berbasis web, 
sementara POS berbasis desktop. Kedua aplikasi 
juga memiliki databasenya sendiri. yang masing-
masing terhubung ke server masing-masing. 
Gambar 3 menunjukkan arsitektur sistem yang 
dibangun beserta bentuk komunikasi data yang 
terjadi antara kedua aplikasi. 
Chnt 
Gombar 2. Diagram arsitektur sistem 
Gombar I. Metode Pengembangan Sistem 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Verifikasi dilakukan terhadap semua proses, 
fitur, dan Japoran yang dibuat pada sistem 
informasi keanggotaan yang baru. Dari hasil 
verifikasi dq>eroleh bahwa semua proses. frtur, 
dan laporan yang dihasilkan sudah berjalan 
dengan baik. 
Pada sistem yang baru tidak lagi 
menggunakan kartu anggota. Unruk verifikasi 
anggota pada saat bertransaksi dilakukan dengan 
cara mengirimkan kode verifikasi anggota melalui 
email dan/atau sms kepada anggota. Tarnpilan 
halaman untuk memasukkan kode veriftkasi dapat 
dilihat pada Gambar 4. Terdapat pengecekan kode 
verifikasi yang salah. Pada Gambar 5 merupakan 
tampilan sistem informasi jika terdapat kesalahan 
saat veriftkasi anggota. 
VERIFY MEMBER 
--
·- .-I;I ("' ... ~-- - I 
1111 Re·send Code 
Gombar 3. Tampi/an Program unluk Memasukkan 
Kode Verifikasi Anggota 
Gombar 5. Pesan Kesalahan saal Verifikasi 
Anggola 
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Sistem baru dilengkapi dengan fitur 
konfigurasi untuk melakukan pengaturan sesuai 
kebutuhan setiap negara cabang seperti mata 
uang. format htanggal. dan konversi nilai poin. 
Dengan frtur kontigurasi sistem ini, maka 
pengaturan sJstem sesuai dengan negara cabang 
dapat dilakukan dengan mudah. Tampilan 
halaman konfigurasi sistem untuk negara cabang 
Indonesia dapat dilihat pada Garnbar 6. 
-
Garnbar 6. Halaman Konfigurasi Sistem 
Sistem baru juga dilengkapi dengan notifikasi 
untuk anggota yang meliputi pengingat dan 
pemberitahuan yang dikirimkan melalui sms dan 
email secara periodik atau bisa disebut dengan 
scheduled task. Sebagai contoh schedule task 
yang ada pada sistem adalah 
ExpiredMemberMessage. 
ExpiredMemberMessage memiliki perintah untuk 
mengubah status anggota yang rnasa aktifnya 
telah berakhir. dan mengirimkan pesan 
pemberitahuan melalui sms dan email. Sebagai 
contoh uji coba, misalkan tanggal hari ini adalah 
13 Desember 20 16. maka status anggota yang 
memiliki tanggal kadaluarsa pada tanggal ini akan 
berubah dari C menjad.i Expired (EX). Kondisi 
awal status anggota ditunjukkan pada Gambar 7 
Setelah itu, status anggota akan berubah menjadi 
Expired (EX) seperti terlihat pada Garnbar 8. 
--o-l91(>.111) e _,.,..,._ 1': 111! c _....,._ 
241&-121) e -. cQmol...., 
Garnbar 7 Kondisi AwaJ Status Anggota 
~-0 -201f..IZ1l H .. ocgm..l com 
281f..l! ll EX .aw b@nollcom 
2!ltBo•Z·'l f' onm ~""' 
Garnbar 8. Perubahan Status Anggota menjadi EX 
Untuk notitikasi kepada anggota mengenai 
perubahan status keanggotaan yang sudah expired 
tersebut, sistem mengirimkan pesan 
S!'STEMIC ISSN: 2460-8092 e-ISSN: 2548-6551 
1M ~m~oteo operation: setectR•C!.mptlOnByMitlftber 
~-lnl)<lb·~ 
0 
G bar 12. Tampilan pada SOA Client setelah 
Dilalwkan Pengambilun Data 
RfDEMPTION TRANSACTION SUMMARY PER DAY 













Gambar 13. Laporan Ringkasan Transaksi per 
Hari dalam Periode Waktu 
periode waktu laporan. Contoh laporan ringkasan 
transaksi per hari dalam sebuah periode tertentu, 
(!:pat dilihat pada Gambar 13. 
Validasi keamanan sistem dilakukan melalui 
- coba menggunakan teknik SQL injection 
tmladap halaman login sistem infonnasi 
Uang,gotaan yang baru maupun yang lama. Uji 
cobr:s pada kedua sistem menggunakan tiga 
perintah SQL yaitu 'or 1-- , ')) or true--, dan' or 
"'=.. Ketiga perintah SQL tersebut merupakan 
perintah SQL yang salah penulisan. Pada uji coba 
abm diamati respon kedua sistem terhadap ketiga 
perintab SQL tersebut. 
Hasil uji coba pada sistem yang lama setelah 
~masukkan perintah SQL tersebut adalah 
rnunculnya halaman error dan pesan kesalahan 
tersebut. Hal tersebut membuktikan bahwa sistem 
rmasi keanggotaan yang lama memiliki 
memnnan terhadap serangan SQL injection. 
Sedangkan hasil uji coba keamanan terhadap 
£S:em informasi keanggotaan yang baru adalah 
muncul halaman yang error setelah 
ukkan perintah SQL. Pada sistem baru, 
_ 1 inforrnasi kepada pengguna bahwa ada 
i:es3Jahan penulisan SQL ditampilkan pesan 
tesalahan yang terjadL Hal tersebut membuktikan 
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bahwa sistem informasi keanggotaan yang baru 
tidak dapat diserang oleh teknik SQL injection. 
Perbedaan pesan yang ditampilkan di uji coba 
tersebut pada kedua sistem ditunjukkan pada 
Tabel I. Pesan kesalahan yang muncul pada 
sistem lama secara jelas menyebutkan nama 
database yang digunakan, yaitu MySQL ditambah 
dengan beberapa rincian kesalahan, sehingga hal 
tersebut dapat membantu penyerang mengenai apa 
yang salah dengan eksekusi query. Sedangkan 
pada sistem baru halaman login menampilkan 
pesan kesalahan berupa informasi usemame or 
password is incorrect. 
Tabell 
Perbandingan Hasil Validasi Keamanan 
Input Output 
SQL Sistem Lama 
'or Error Query: You have an 
1- error in your SQL syntax; 
check the manual that 
corresponds to your MySQL 
server version for the right 
syntax to se near"' at line I 
'))or Error Query: You have an 
true- error in your SQL syntax; 
-
check the manual that 
corresponds to your MySQL 
server version for the right 
syntax to se near')) or true-" 
at line I . 
\ or Error Query: You have an 
"''=, error in your SQL syntax: 
check the manual that 
corresponds to your MySQL 
server version for the right 



















Selain pengujian sistem keamanan sistem, 
dilakukan wawancara dan penyebaran kuisioner 
untuk mengetahui apakan sistem informasi yang 
baru sudah sesuai untuk pengguna. baik dari sisi 
backend maupun frontend. Wawancara pengguna 
dari sisi backend dilakukan kepada staf 
Management Information System (MIS) yang 
berperan sebagai admin sekaJigus pengembang 
dari sistem informasi keanggotaan. Pertanyaan 
yang diajukan pada wawancara tersebut meliputi: 
tanggapan terhadap sistem keanggotaan tanpa 
kartu, proses veriftkasi anggota, kemudahan dan 
manfaat frtur yang dibuat, ketersediaan scheduled 
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pemberitahuan berupa email (dapat dilihat pada 
Gambar 9) dan sms ke anggota (seperti terlihat 
pada Gambar 10. Notiftkasi tersebut berhasil 
dilakukan dan mempermudah anggota untuk 
mengetahui status kartu keanggotaannya. 
Pengujian terhadap aplikasi web service 
bcrupa pengisian data untuk memastikan bahwa 
data dapat tersimpan dengan benar ke dalam 
database sistem informasi keanggotaan dari sistem 
· ..,.. - mailtrap , '" .... , ...... '". "~"'···ry 
p 
Expired fMm'-shlp ~ 
To:: 
Gombar 9. Nottfilcasi Scheduled Taslc melaui 
Email 
n 
·- :.~"'!:" ·~~~~~--1!~ 
oear:Andre:Dwi c 'Your'--· - 1 ~~~~~~p-'hp~~· -~ __ :_ -
,•elipfred,·Pieaso prcic,S\1· 
~y:g~r fl!e~~silijl ... ~'X._*..~~~..:_ 
,!'(iJ!.®JrllY"Pil_tJet{~(l. __ .• 
....... ...-r -llE~_Q.!~ -- - -- .-::._. • -• 
<J 0 
Gombar I 0. Notifilwsi Scheduled Ta.flc melalui 
SMS 
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Point of Sales (POS) mcnggunakan web service 
ini. Pengisian data dllakukan melalui aplikasi 
SOA Client yang merupakan plugin dari 
peramban web Mozilla Firefox. SOA Client dapat 
meoampilkan hasil dari web service yang 
menggunakan protokol SOAP WSDL. Jika data 
diisikan dengan lengkap dan benar maka akan 
dihasilkan keluaran bernilai I dan data tersimpan 
benar dalam database. Salah satu contoh tampilan 
pada SOA Client setelah dilakukan pengisian data 
dengan lengkap dan benar, dapat dilihat pada 
Gambar II. Dari hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa nilai output bemilai I, artinya data 
tersimpan benar pada database. 
RH · 
The Invoked operatron: lnsenhles 
Request Inputs: fHdtl , 
lnvoiCI!.flO: tl1 35891 
membefc:anl_no: Q00016181156 
sa ll_datc: 2016111111 
011 I_COCIII: S0\'1 
promo_ code: 12 
Res pons.: 
Gombar II. Tampilan pada SOA Client seJelah 
Dilakukan Pengisian Dwa 
Uji coba web service juga dilakukan untuk 
menguji apakah pengambilan data dapat diambil 
secara benar dari database sistem informasi 
keanggotaan olch sistem Point of Sales (POS). 
Pengambilan data menggunakan web service 
dilakukan melalui aplikasi SOA Client. 
Peogambilan data berhasil jika dapat ditampilkan 
data pada output response yaitu mengembalikan 
data sesuai dengan data kunci yang diinputkan, 
seperti dapat dilihat pada Gambar 12. 
Laporan yang dihasilkan oleh sistem dibuat 
supaya lebih in format if untuk pihak manajemen. 
Pada laporao yang di.hasilkan terdapatjudul dan 
- : s-:-
pcngaturan sistem 
laponm baru yang 
web en ace umuk 
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'\\ awancara dan kuisioner 
uji coba sebagai berikut : 
eano~t.aan tanpa kartu memudahkan 
.. X"" maupun anggota karena tidak 
dengan pembuatan kartu dan 
;anbnu. 
t.ambahan yang ada dapat meningkatkan 
~ ...... ....,i pro~e administrasi karena proses pada 
a:uu menjadi Jebih mudah. 
ran baru yang dihas ilkan dapat menambah 
mforma.st yang bergu na bagi pihak 
~~;ax~~rn dalam menganalisa permasalahan 
243 serta mendukung pembuatan keputusan 
me~roleh solusi masalah, dan 
!::!:==~:atkCUl pelayanan tcrhadap a nggota. 
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4. Web sen ·ice memudahkan proses petukaran 
data anatara si.<;tcm informasi keanggotaan dan 
sastem POS. 
5. Pengembangan sastem yang lebih mudah dan 
cepat karena fitur dan keunggulan yang diperoleh 
dari penggunaan framework. 
4. KESJMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat 
dirumuskan setc lah uji coba terhadap s istem 
informai keanggotaan toko rite! "X" yang baru, 
sebagai berikut: 
I . Proses administras i keanggotaan lebih efis ien. 
Fitur baru membuat proses administras i menajdi 
lcbih mudah, dan aplikast web service 
memudahkan pertukaran data antara sistem ini 
dengan s istem point of sales (POS) 
2. Pihak manajemen memperolch informasi baru 
yang berguna untuk mendukung pembuatan 
keputusan dan ana lisis permasalahan yang ada 
dalam upaya untuk menjaga hubungan dengan 
anggota. 
3. Sistem menjadi lebih handa l dengan adanya 
peningkatan keamanan dan kemudahan 
pengembangan siste m. Sistem terjamin dari 
serangan SQL injec:tion dan s istcm me miliki 
pengend alian hak akses sistem da n data seh1ngga 
terdapat perlindungan terhadap info rmasi yang 
ada. 
Adapun pengembangan yang dapat 
dilakukan terhadap sistem yang baru ini adalah 
sistem informasi 101 diintegras ikan dengan 
website toko online, .profile perusahaan, dan 
dengan apl ikas i berbasis mobile. Pada s istem 
dapat ditambahkan laporan berupa grafik yang 
interaktif untuk lebih mempermudah bagi 
manajemen dalam pe ngambilan keputusan. 
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